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Abstrak

Untuk mewujudkan pengembangan Desa Belitar menuju obyek wisata internasional
dibutuhkan peran serta masyarakat secara aktif dalam mengembangkan sektor pariwisata
dengan memanfaatkan teknologi. Pariwisata berbasis smart tourism merupakan ekosistem
baru yang dapat mendukung dan memfasilitasi terciptanya inovasi baru yang berhubungan
dengan penggunaan teknologi dan pengembangan pengalaman wisata cerdas. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan masyarakat dalam
mempromosikan, manajemen pariwisata dan memperbesar skala industri yang lebih luas lagi,
Kegiatan PKM dilaksanakan dengan memberikan pelatihan kepada pengelola pariwisata
dalam penerapan E-Tourism. Hasil dari PKM diketahui dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan dalam menggunakan Teknologi Informasi seperti penggunaan media social, E-
Commerce guna mendukung kegiatan pengelolaan pariwisata.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang terus dikembangkan oleh pemerintah
indonesia, karena indonesia di anugerahi begitu banyak keindahan alam yang harus terus di
kembangkan guna meningkatkan sektor perekonomian dan menjadi sumber pendapatan
masyarakat sekitar tempat wisata, pariwisata merupakan sektor perekonomian yang tumbuh
paling cepat diantara sektor — sektor lainnya. Sektor pariwisata merupakan unggulan menjadi
kunci terpenting dalam pembangunan wilayah pada suatu negara serta peningkatan
kesejahteraan bagi masyarakat.

Desa Belitar Seberang terletak di Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu merupakan salah satu desa yang dapat dicapai melalui jalan lintas
Curup Lubuk Linggau. Di dalam desa ini terdapat macam kearifan lokal, warga desa rata-rata
bekerja sebagai petani sayu mayur, petani kopi dan petani gula merah atau nira. Penduduk
setempat juga memiliki kebiasaan mengkonsumsi ulat sagu atau blendu. Makanan unik ini
ternyata juga dijual kepada wisatawan, Tidak hanya itu, di desa ini memiliki budaya kesenian
kuda kepang yang selalu dapat dinikmati oleh wisatawan, desa wisata ini juga menyediakan
tempat penginapan bagi wisatawan. Namun dalam pengembangan wisata pada desa Belitar
Seberang dibutuhkan peran aktif masyarakat serta dilengkapi dengan sarana yang memadai
sehingga dapat meningkatkan nilai dan juga kualitas wisata. Sektor pariwisata merupakan
unggulan menjadi kunci terpenting dalam pembangunan wilayah serta peningkatan
kesejahteraan bagi masyarakat. Oleh karena itu diperlukan pemahaman dan juga ketrampilan
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam mewujudkan wisata internasional
melalui smart Tourism.

Pengembangan inovasi teknologi dan informasi merupakan konsep dari smart dalam
smart tourism. Smart tourism merupakan pemanfaatan semua potensi yang dimiliki serta
sumber daya yang ada guna meningkatkan pengalaman dalam bidang pariwisata. Smart tourism
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merupakan solusi yang memberikan penawaran berbagai macam bisnis dengan lokasi menyebar
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan. Konvergensi konten pariwisata, pelayanan, dan
IT dapat membantu para wisatawan untuk memperpanjang batas kognitif dari rencana
perjalanan traveling wisatawan dengan detail mengenai sestinasi yang sudah tervisualisasi
secara baik. Tujuan utama dari smart tourism yaitu bertitik fokus pada pemenuhan kebutuhan
wisatawan dengan menggabungkan perkembangan IT dengan kearipan lokal dan budaya serta
inovasi untuk mempromosikan, meningkatkan manajemen pariwisata dan memperbesar skala
industri yang lebih luas lagi melalui penerapan e_tourism guna mendukung kegiatan pengelolaan
pariwisata.

2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian masyarakat Di Desa Belitar Seberang dilaksanakan tanggal 24- 26
Mei 2023 bertempat di kantor kepala desa. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyuluhan
dengan tema “Konsep Desa Wisata Digital, yang diikuti oleh perangkat desa dan pengelola objek
wisata. Dengan tahapan kegiatan sebagai berikut :
1. Persiapan
Persiapan dilaksanakan dengan melakukan survey dan analisis awal permasalahan yang
ada di lokasi mitra pengabdian yakni Desa Belitar Seberang. Dilanjutkan dengan penyusunan
program pengabdian dan proposal.
2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada peserta tentang
pemanfaatan teknologi informasi dalam mengembangkan wisata berbasis E-tourism.
Dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan dalam memanfaatkan media social sebagai salah satu
media untuk mempromosikan wisata desa Belitar Seberang. Setiap kegiatan dilanjutkan
dengan tanya jawab dan berdiskusi dengan peserta pelatihan.
3. Penyelesaian laporan
Penyelesaian laporan pengabdian dilakukan setelah semua tahapan dan metode
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terlaksana

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat di Desa Belitar Seberang dilaksanakan dengan
memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang pemanfaatan teknologi untuk mengembangkan
wisata di Desa Belitar Seberang. Dimana peserta PKM diberikan materi tentang pengelolaan
wisata dan pengetahuan tentang pentingnya penerapan teknologi informasi dalam pengembangan
desa dan objek wisata, Perangkat desa mendapatkan pengetahuan tentang infrastruktur teknologi
informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan desa dan objek wisata, Pengelola objek wisata
dapat lebih mempersiapkan diri menjadi Sumber Daya Manusia yang kreatif, inovatif dan
inspiratif dalam menghadapi kemajuan teknologi.
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Gambar 1. Materi Sosialisasi Desa Wisata Digital
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Dalam pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan sosialisasi tentang Konsep Desa Wisata
Digital, dimana dalam penyampaian materi diberikan pemahaman tentang konsep pengelolaan
wisata berbasis digital, kemudian juga diberikan pelatihan tentang pembuatan media social dan
youtube sebagai media untuk memprommosikan wisata. Dalam hal ini peserta sangat aktif dimana
mereka tertarik untuk memahami lebih lanjut bagaimana membuat konten untuk di upload di
media social.

Gambar 3: Palatihan dalam membuat media social sebagai media promosi

Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan evaluuasi.
Evaluasi keberhasilan kegiatan ini dilakukan dengan melihat begitu banyaknya respon positif
dari peserta sosialisasi untuk mengembangkan wisanya dengan memanfaatkn teknologi
informasi. Atas respon yang baik selama kegiatan ini, tim pengabdian kepada masyarakat
memberikan apresiasi kepada perangkat desa dan pengelola objek wisata dalam bentuk pemberian
doorprize yang mampu menjawab pertanyaan Quiz yang diberikan oleh tim pengabdi.
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Gambar 4 Foto bersama Dosen FKIP dan Pengelola Objek Wisata

Kegiatan PKM ini ditutup dengan Diskusi dan tanya jawab dengan peserta PKM,
tentang materi yang telah disampaikan oleh narasumber.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian atas pelakasanaan kegiatan PKM yang diselenggarakan di Desa
Belitar Seberang, Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong maka dapat dilihat
dari peningkatan keterampilan dan pengetahuan dalam menggunakan Teknologi Informasi seperti
penerapan e tourism guna mendukung kegiatan pengelolaan pariwisata. Hal ini terlihat dari
antusiasme perangkat desa dan pengelola objek wisata yang aktif bertanya dalam memahami
Konsep desa wisata digial selama kegiatan berlangsung serta membuat media social sebagai sarana
promosi wisata desa Belitar Seberang.

5. SARAN
Saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi Desa Belitar Seberang, Kecamatan Sindang

Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong :

1. Perlu meningkatkan pemeliharaan fasilitas yang telah ada agar wisatawan lebih merasa
nyaman pada saat berwisata.

2. Petunjuk arah menuju tempat wisata hendaknya di perbanyak agar wisatawan yang ingin
berkunjung tidak merasa bingung menuju tempat wisata yang ada.

3. Pemberdayaan kompetensi masyarakat sekitar hendaknya lebih di tingkatkan lagi dengan
memberikan pelatihan sehingga masyarakat sekitar lebih kreatif lagi.

4. Masyarakat sekitar hendaknya mendapatkan pelatihan dalam meningkatkan skill guna menjadi
salah satu destinasi tujuan wisata di desa wisata Belitar Seberang
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